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Apa Pentmgnya Blcara \tentang Eyang Subur"

PADA awal teori-teori- efek mé:

dia diciptakan, khalayak penonton
diberi atribut sebagai.penonton

-kelas berat dan pasif. D'i'sebvi-lr"-_{-'
sebagai kelas berat karena intensitas -
menonton televisi dalam sehari’. °
dapat lebih dari-4 jam, "sedang'kan_- '
~ bersifat pasif karena lemah dan tak', -

berdaya terhadap semua hal yang

~ ditawarkan televisi. Hal ini meng-.
asumsikan bahwa efek medla sangat’
kuat mempengaruhi ‘manusia dan -
masyarakat. Beberapa teori yang.-
ménje-laskan hal tersebut adalah. ..
‘teori peluru, teori kultivasi. dan”

teori agenda setting. (West and
Turner2007, Griffin 2005)

Teori peluru menganaloglkan ;

media sebagai peluru yang ditems

bakkan dan langsung terkena pada
sasaran.’ Apa yang diharapkan me-
dia untuk dilakukan oleh khalayak :
penonton, itu pula yang dllakukan' :

" olel khalayaknya. .. - .
‘Teori kultivasi atau teori, pena

naman disebut sebagai teori - yang:
menjelaskan efek media kuat karena.
media memiliki kemampuan mena-".
namkan nilai-nilai sosial dan cara.
pandang terhadap sekelilingnya,-
Ketika mediamenawarkannilai-nilai- -
kekerasan, maka khalayak penonton -
akan menilai bahwa dunia dan mia--
syarakat sekltamya penuh dengan

kekerasan.

, Sedangkan teori agenda semng .
menjelaskan kekuatan media terletak
pada kemampuannya membentuk _
pikiran orang tentang suatu isu tér-
tentu, bahkan mengarahkan tindak- =
an yang harus diambil terkait isu..
_tersebut. Teori yang terakhir ini di-
ciptakan tahun 1973 dan sampai
sekarang diakui banyak peneliti_
sebagai teori yang tahan gempuran’
waktu, dan selalu relevan’ digunakan’
miemahami lingkungan atau situasi .

yang  banyak berubah.:

Tulisari ini bertujuan mendiskusi-; -
kan kekuatan media massa dalam’ -
membentuk wacana publlk pada:*
masya-rakat Indonesia. Dalam kon-.

- teks teori ini, pada kondisi sekarang,
- diasurnsikan mediatidak lagi meémili
-kemampuan tinggi dalam’ mempe
ngaruhi apa yang dipikirkan khaldyal

bagaimana memikirkan dan apa‘yan
" harus dilakukan kaféna adanya
kompetisi media yang sangat ‘tinggi

dan karakter khalayak penonton yang .

:Benarkah asumsl ini?

‘ngaiv peristjwa petsete-
"fuai’ Eyang -Subur de-
ngan” Adi Bing . Slamet ;
"'___dan Arya Wiguna? “Pe- -

“hgan’ intensitas sangat o

~ gu: Kasus Eyang Subur

:-}menjadl agenda publik . bukanlah

- 1elevisi, seorang politisi’ ‘mengatakan’
‘bahwa telévisi Indonésia itu tidak
cérdas dan demikian Juga dengan
' publlk Kasus_penyiaran - perseteru- "
.an Eyang Subur ‘dianggapnya se- .

“kan’ kepdda* ‘publii. Kepemmgan
. jurnalis terkadang tidak bebas dari -

Oleh Yuleerbawanmgsm

leblh cerdas dan rasronal

Kondisi ueknrang_‘
TahuKah Kita de:

ristiwa ini disiarkan-de- *

i“dahsyat- media di.Indonesia, ter-

tama pada acara hibniran ‘popular.

'..Med,\a menganggap hal xersebut
"pemmg g :

.Saya meyaklm agenda medla ml
.pun ‘menjadi -wacana' atau- perbm--.
‘cangan . publik,’ mengalahkan W
‘cania-lain pada‘saat’ ‘yang:sama. Apa;

‘yang tidak dirnuat di media dan ap

“yang’ tidak dlperbmcangkan publik
tentu’ bukanlah Sesuatu yang: tidak -
'-pentmg ‘atau - tidak_ ‘perlu, :Banyak :
r;'kasus justru, menunjukkan bah

apa yang menjadi agenda media dan-;

sesuatu. penting" dan . perlu,..
Dalam sebuah perbmcangan d

bagai wacana yang memuakkan dan,

.membuat dirinya mual. Banyak hal.’
“yang sebarusnya lebili penting
' .dlplkll'kan miedia dan publik; dat ity
" justrutidak diagendakani Politisi ini.
-.menilai_ bahwa media memang de--.
. ‘ngan‘sengaja mene(apkan agenda
‘sam-
" pah” ‘untuk_mengalihkan’ perhatlan

untak sesuatu -yang sifatnya *

publik dari sesuatu. yangjustru_|auh

lebih pennng ‘Ada yang memesan
: rancangan agenda ini; :

.. Pernyataan folitisi ini dap.at dis
mengem Kekilatan media adalaki -

'memang uiituk ‘méembingkai sebuah’:
'pensnwa dala(n sebuah benta, se

kepemmgan plhak-plhak lam, Jad1

. YOGYAKARTA
“dengan Adi menjadi agenda pallng

ugenda ‘media tentang
" Lyang Subur disengaju
" olehjurnalis berda-
- sarkan pesanan atau ke-
pentmgan

. tinggi dan berlangsungh- <. FAKOLTAS *, - - bisadilakukan dengan -
Sl beneapd ming,  HSSIREMESUTH  LCriiolun pada

lain yang justrt lebih penting, tentu

*.dengan sebuah kepentingan ter-
" Utentus yang tldak perlu dlketahm )
"publlk :
Sebetulnya publlk tidak perlu.'
_ terbawa arus kepentingan media dan .
" kepentingan-kepentingan, yang
dibawa oléh seorang jurnalis; *Publik
,.sejatmya memiliki- kemampuan
*memilih’isi media, memiliki kebe-
. ‘basan’ mengmter-pretamkan .peris-
nwa dan meyakini secara bebas apa
yang: dianggapnya . benar "atau
sebagai realitas. Namun sayangnya, -
pada beberapa’ kasus, publik penon-

ton televisi‘kita itu rapuh, .gampang

: terpengaruh dan mudah d1bawa arus_'- :

.media...

o Karakter orang Indone51a yang :
- masih sangat kolektivistik-yarig di- -

tunjukkan dengan- ketidakberanian

" menjadi berbeda dari kelompoknya,.

-dan_tidak berani terpisah dari ke-:- .
. anggotaan kelompok menjadi:-

faktor penting -yang' menentukan-
: -ketldakberdayaan publik berhadap--

an dengan media. Mewacanakan

“isu:yang berbeda.dari yang di- -
wacanakan ‘kelompok merupakan -
. sesuatu: yang berresiko tinggf, yaitu.

~bisa ‘dikucilkan dari. kelompok,

- dianggap- 'tidak gaul dan aneh,
- Apalagi ketika semua media baik itu -
cetak “dan elektronik -mengulas..
. berita yang sama, dengan detil berita’
'yang~ sama’ pula. Maka,’ snuas;-_’-;"-
siafnasi’ semacam inilahyang me-
nempatkan masyarakat Indonesia. -
ebagai.publik penonton-yang tidak . .
‘Cérdas “dan pasif. Dalam kondlsl '

masyarakat penonton seperti ini

,pula media memllrkl kekuatan yang

~“sangat. mungkm bahwa-::-'

tertentu,
- misal birokrat, polmslv'
~~lain, péjabat .peme--
-~ rintah, dan pemilik mo-'-

»_dal. ' Pembingkaian ini.

] tertentu, pembengkok-
an- (menclptakan mterpretasn ter-
""tentu) dan juga pengaburan isu-isu

_ “buruk”,

lum biasa.

Mengontrol media

Siapa ‘yang memiliki kekuatan

mem.lh.m’n pemerintah,

Pemuka {

mengontrol media? Selama ini kita -

- AN

agaony, ormvg b, gurg memiliki peran
Jenting: dituk mengendatikan isi’
media atau ‘mengarahkan agenda
media. Tak satu pun dari yani-_.;

~ disebutkan memiliki kekuatan untuk.:<
-, itu. Isi media ditentukan oleh pekerja - ;
“media, dan pekerja media berada.’
- dalam kendali kepentingan ekonomi,

jadi.yang berlaku adalah hukum__.?i-

_pasar. Apa yang dikehendaki pasar, =

itulah yang akan diproduksi dan :

selama itu pula akan ada penawaran.

. dijual. Selama masih ada permintaan, -

" Jadi dengan kata lain, pasarlah yang *
. menentukan.’

' Dalam konteks media,; keber-
langsungan hidupnya dltentukan B
satu-satunya adalah pasar, yaitu |
pen(__)nton pembaca atau pendengar. “*

Yang menentukan baik buruk dari

_efek media bukannya, media itu

sendiri. tetapi pengguna media jtu. s

- Acara yang-sama' dapat berakibat "

‘buruk jika ditonton oleh publik yang""-i'f

dan dapat berakibat balk :
- jika d1tomon .oleh penonton yang.:

“baik”. Jadi, yang perlu diJakukan .

‘untuk membatasi kekuatan media: i,
. ‘adalah mencerdaskan penontonnya. "
Penonton yang cerdas adalah’

penonton yang mampu menentukan -
agendanya sendiri dan tidak terbawa "
arus agenda media. Untuk itu, pada -
aspek individual, perlu ditingkatkan'

.lingkat pengetahuan atau Wwawasan -
sosial yang tinggi dengan mem--/

perluas jaringan sosial (tidak meng-

“.andalkan media sebagai satu-satu--;;
"nya sumber informasi). Sedangkarn ..
' pada aspek sistem komunikasi, perlu:
diciptakan keragaman isi media juga ..
“termasuk keragarhan interpretasi. ...

Jadi apakah Eyang Subur perlu_/’v'j

- kitabicarakandalam keseharian kita?.-:
* Tentu tidak perlu ketika kita yakin
-bahwa isu ini tidak relévan dengan
.kepentingan kita, dan kita punya.:
. kesempatan yang mudah untuk’

memperolehinformasi lain yang lebih.”

penu'ng dan lebih 'berguna, *E*
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